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BASERANG SEBAGAI ALTERNATIF PENGOLAHAN KONTINYU SAMPAH DI KOTA SEMARANG
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RINGKASAN
Masalah sampah di muka bumi ini merupakan masalah klasik yang tidak pernah selesai karena setiap aktivitas manusia menghasilkan sampah. Sampah terdiri dari 2 jenis yaitu sampah organik dan sampah anorganik. Sampah menimbulkan pencemaran lingkungan baik udara, tanah maupun air. Kondisi sampah di Semarang saat ini belum terkelola dengan baik, hanya dibuang ke TPA Jatibarang dan tidak dilakukan tindakan lanjutan lagi.   Tidak semua sampah berbahaya, Volume sampah yang semakin bertambah banyak seiring dengan perkembangan teknologi yang menyebabkan semakin bertambahnya variasi gaya konsumsi masyarakat. Contohnya volume sampah di Semarang pada tahun 1993 - 2006 rata-rata meningkat sebesar 15,22 persen atau ser 102.000 meter kubik per tahun. Timbunan sampah meningkat rata-rata 324 meter kubik per hari. Pada tahun 2005 volume sampah harian sudah mencapai 4.274 meter kubik. Tahun 2007 produksi sampah Kota Semarang 4.500 meter kubik. Awal 2009, produksi sampah 7.000 meter kubik. Data BPS tahun 2000 menyebutkan, 384 kota yang menimbulkan sampah sebesar 80.235,87 ton setiap hari, penanganan sampah yang diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) adalah sebesar 4,2 %, yang dibakar sebesar 37,6 % , yang dibuang ke sungai 4,9 % dan tidak tertangani sebesar 53,3 %. Untuk itu, sebagai solusi terhadap masalah tersebut, dengan adanya sistem bank sampah eksklusif  Semarang (Baserang) sampah-sampah tersebut akan terkelola dengan baik dan dapat didaur ulang menjadi produk-produk yang memiliki nilai ekonomi lebih baik lagi. Sistem dari bank sampah ini, sampah disetorkan ke bank sampah dan dikumpulkan sesuai jenisnya, yaitu sampah organik, sampah anorganik, dan sampah kertas. Nasabah bank akan diberi insentif sesuai jumlah sampah yang disetorkan. Nasabah juga akan mendapat rekening dan pengambilan uangnya setelah 3 bulan agar masyarakat tidak konsumtif. Program ini bekerjasama dengan berbagai pihak yaitu industri kertas, industri aksesoris, nasabah, rumah kompos, dan petani yang membutuhkan kompos. Prediksi ke depan dari dari program ini adalah sampah-sampah di Semarang dapat dikelola dengan baik dan memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan pendapatan pemerintah dan juga menjaga lingkungan dari sampah-sampah yang tidak terkelola. 


PENDAHULUAN
Latar Belakang
Dalam suatu kegiatan manusia selalu dihasilkan sampah. Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah berakhirnya suatu proses. Proses-proses alam sebenarnya tidak ada konsep sampah, yang ada hanya produk-produk yang dihasilkan setelah dan selama proses alam tersebut berlangsung (dalam www.wikipedia.org.com ). 
Sampah semakin meningkat jumlahnya secara mencolok akibat  pertumbuhan jumlah penduduk serta pergeseran gaya hidup di kalangan masyarakat modern yang mengakibatkan meningkatnya laju konsumsi masyarakat. Sedangkan pengelolaan sampah yang umumnya dilakukan saat ini adalah menggunakan  sistem open dumping (penimbunan secara terbuka) serta tidak memenuhi standar yang memadai. Keterbatasan lahan tempat pembuangan akhir (TPA) sampah di kota besar dan metropolitan juga berpotensi menimbulkan persoalan baru. Daerah pinggiran kota masih dianggap sebagai tempat paling mudah untuk membuang sampah. Sehingga daerah tersebut kehilangan peluang untuk memberdayakan sampah, memanfaatkannya serta meningkatkan kualitas lingkungannya.
Produksi sampah di Kota Semarang contohnya setiap hari lebih dari 4.000 meter kubik sampah dihasilkan dari aktivitas warga. Namun, baru ser 65 persen yang terangkut petugas kebersihan kota ke tempat pembuangan akhir. Sisanya dibuang di lingkungan warga. Penanganan sampah seperti itu sulit dipertahankan. Pasalnya, penanganan oleh warga tergantung lahan yang dimilikinya. Warga di pinggiran kota mungkin dapat mengolah sampahnya. Sebaliknya, warga di daerah padat penduduk tidak dapat banyak berkutik karena keterbatasan lahan. Padahal, kelompok ini justru menghasilkan sampah lebih banyak dibanding lainnya. 
Pada tahun 2004, hampir semua kecamatan dengan kepadatan diatas 10.000 ribu jiwa per kilometer persegi menghasilkan sampah ser 361 meter kubik per hari, Semarang Selatan, Semarang Tengah, Semarang Utara, dan Semarang Timur masuk dalam daftar ini. Sementara itu, sampah yang terangkut hanya dikirim ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Jatibarang tanpa pengolahan lebih lanjut. Dengan kapasitas 3.000 meter kubik per hari, TPA seluas 45 hektar ini setiap hari mendapat setoran 2.500 meter kubik sampah. Oleh karena itu, penanganan sampah secara konvensional harus ditinggalkan. Sebagian besar sampah yang berupa sampah organik masih dapat diolah dan dimanfaatkan lagi dengan sistem modern (Litbang Kompas, 2006:1).
Apabila masalah sampah ini tidak tertangani dan dikelola dengan baik, peningkatan sampah yang terjadi tiap tahun itu dapat memperpendek umur TPA dan membawa dampak pada pencemaran lingkungan, baik air, tanah, maupun udara. Disamping itu, sampah berpotensi menurunkan kualitas sumber daya alam, menyebabkanbanjir dan konflik sosial, serta menimbulkan berbagai macam penyakit. Sampah dapat membawa dampak  yang buruk pada kondisi kesehatan manusia. 
Pengelolaan sampah ini tidak sebanding dengan sarana dan prasarana pengelola kebersihannya. Penanganan sampah harus segera ditanggulangi. Apabila ditangani secara serius, maka sampah akan menjadi hal yang bermanfaat, karena dapat didaur ulang, dan dapat menghasilkan peningkatan ekonomi. 
	Bank sampah eksklusif merupakan salah satu solusi tepat untuk mengatasi masalah tersebut, dimana sistem dari bank sampah eksklusif ini berbeda dengan sistem sebelumnya. Di sini, tindak lanjut dari bank sampah itu adalah pengelolaan sampah-sampah ke instansi-instansi yang terkait dengan jenis sampahnya, sehingga dengan adanya bank sampah eksklusif ini, sampah di Kota Semarang khususnya dan Indonesia pada umumnya akan lebih terkelola dengan lebih baik lagi.

Tujuan
Tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui cara penanganan sampah di Kabupaten Semarang  yang efektif dan menghasilkan nilai ekonomi tinggi.
2. Mengetahui sistem yang diterapkan untuk pengelolaan sampah di Kabupaten Semarang.

Manfaat
Manfaat dari penulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Memberikan informasi tentang cara penanganan sampah di Kabupaten Semarang  yang efektif dan menghasilkan nilai ekonomi tinggi.
2. Memberikan informasi tentang sistem yang diterapkan untuk pengelolaan sampah di Kabupaten Semarang.
GAGASAN
Kondisi Sampah di Kota Semarang
“Sampah adalah bahan yang tidak mempunyai nilai atau tidak berharga untuk maksud biasa atau utama dalam pembikinan atau pemakaian barang rusak atau bercacat dalam pembikinan manufaktur atau materi berkelebihan atau ditolak atau buangan” (Kamus Istilah Lingkungan, 1996).
Jenis sampah padat berdasarkan asalnya, menurut Ari Nilandari (2006 : 58), dapat digolongkan sebagai :
1) Sampah Organik 
2) Sampah Anorganik
Sampah organik terdiri dari bahan – bahan penyusun tumbuhan dan hewan yang diambil dari alam atau dihasilkan dari kegiatan pertanian, perikanan atau yang lain. Sampah ini dengan mudah diuraikan dalam proses alami. Samparumah tangga sebagian besar merupakan bahan organik. Termasuk sampah organik, misalnya sampah dari dapur, sisa tepung, sayuran, kulit buah, dan daun.
Sampah anorganik berasal dari sumber daya alam tak terbaharui seperti mineral dan minyak bumi, atau dari proses industri. Beberapa dari bahan ini tidak terdapat di alam seperti plastik dan alumunium. Sebagian zat anorganik secara keseluruhan tidak dapat diuraikan oleh alam, sedang sebagian lainnya hanya dapat diuraikan dalam waktu yang sangat lama. Sampah jenis ini pada tingkat rumah tangga, misalnya berupa botol plastik, tas plastik, dan kaleng. Kertas, koran, dan karton merupakan perkecualian. Berdasarkan asalnya, kertas, koran, dan karton termasuk sampah organik. Tetapi karena kertas, koran, dan karton dapat didaur ulang seperti sampah anorganik lain (misalnya gelas, kaleng, dan plastik), maka dimasukkan ke dalam kelompok sampah anorganik.
Volume sampah semakin bertambah banyak seiring dengan perkembangan teknologi yang menyebabkan semakin bertambahnya variasi gaya konsumsi masyarakat. Contohnya volume sampah di Semarang pada tahun 1993 - 2006 rata-rata meningkat sebesar 15,22 persen atau ser 102.000 meter kubik per tahun. Timbunan sampah meningkat rata-rata 324 meter kubik per hari. Pada tahun 2005 volume sampah harian sudah mencapai 4.274 meter kubik. Tahun 2007 produksi sampah Kota Semarang 4.500 meter kubik. Awal 2009, produksi sampah 7.000 meter kubik. Data BPS tahun 2000 menyebutkan, 384 kota yang menimbulkan sampah sebesar 80.235,87 ton setiap hari, penanganan sampah yang diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) adalah sebesar 4,2 %, yang dibakar sebesar 37,6 % , yang dibuang ke sungai 4,9 % dan tidak tertangani sebesar 53,3 %. Di Kota Semarang,  tidak semua sampah dapat terangkut karena keterbatasan sarana transportasi yang jumlahnya hanya ser 100-an unit truk. Dinas kebersihan hanya mampu mengangkut sampah sebesar 64,53 persen atau ser 2.700 meter kubik per hari. Artinya, masih ada ser 1.500 meter kubik sampah yang menjadi beban lingkungan setiap hari yang sewaktu-waktu dapat menimbulkan bencana apabila terakumulasi terus-menerus. Pengelolaan sampah di Kota Semarang saat ini baru menjangkau 120 kelurahan dari 177 kelurahan yang ada. Sedangkan sampah yang terangkut ke TPA Jatibarang baru 70% dari seluruh produksi total sampah kota sebesar 4.500 m3/hari, Dari seluruh produksi sampah tersebut, 62 persen merupakan sampah organik dan 38 persen adalah sampah anorganik (http://www.Kompas.com 28 Februari 2009 ) 
Dari uraian tersebut diatas, dibutuhkan suatu fasilitas pengolahan sampah di TPAJatibarang, Semarang, untuk menangani persoalan sampah yang setiap saat terus bertambah volumenya. Dibutuhkan suatu  wadah yang mampu secara mandiri mengelola sampah yang dihasilkan oleh penduduk Kota Semarang serta meningkatkan nilai ekonomis bahan buangan sekaligus menghindari penurunan kualitas lingkungan akibat sampah yang tidak terkelola dengan baik.

Solusi yang Pernah Ditawarkan
Penanganan sampah harus segera ditanggulangi. Apabila ditangani secara serius, maka sampah bukan lagi musuh tapi sahabat, karena bisa didaur ulang, dan dapat menghasilkan peningkatan ekonomi. Air limbah bila diolah tidak akan merugikan dan harus ada keterpaduan antara pemerintah, swasta, dan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat di lokasi pembuangan sampah mutlak harus dilakukan, Selama ini sampah hanya dihargai oleh para pemulung, dan nilai ekonomis sampah hanya dilihat dalam kegiatan pengumpulan dan pengangkutan ke lokasi terakhir. Sebagai perbandingan, setiap satu ton sampah di TPA rata-rata menghasilkan 0,235 m³ gas metana sedangkan jika dikomposkan akan dapat menghasilkan 0,5 ton kompos harus mengubah orientasi pengelolaan sampah dari masyarakat yang menghasilkan sampah secara massal ( mass waste - producing society ) menjadi masyarakat yang mampu melakukan  suatu siklus suatu material secara menyeluruh (sound material-cycle society)(http: //www.kompas.com; 
Memberdayakan suatu produk buangan seperti sampah hingga menjadi produk yang bernilai ekonomi tidak hanya melalui pengkomposan saja. Dengan teknologi sederhana, sampah organik dapat diubah menjadi briket serta produk samping dari olahan briket seperti asap cair dapat digunakan untuk mengawetkan makanan, herbisida organik serta pupuk. Beberapa negara seperti Canada, Inggris serta Australia telah mengembangkan teknologi pengolahan sampah menuju zero waste. Bahkan banyak perusahaan swasta yang khusus bergerak dalam bidang  pengolahan sampah, dari sampah padat, cair, sampah industry, hingga sampah dari logam berbahaya. Sampah-sampah tersebut diolah menjadi bentuk energy yang dapat digunakan sebagai pembangkit listrik. Hiroshima Naka Waste Incineration Plant dan Maishima Incineration and Water Treatment Plant di Jepang telah membuktikan bahwa fasilitas pengolahan sampah dapat tampil menarik secara arsitektural. Yoshio Taniguchi, arsitek dari Hiroshima Naka Waste Incineration Plant dengan bangga menyebut bangunan tersebut sebagai “Museum of Garbage”. Bertolak belakang dengan fungsi bangunan di dalamnya, penampilan fisik dari bangunan-bangunan tersebut di atas telah mampu merubah persepsi masyarakat akan suatu tempat pembuangan akhir. Masyarakat dapat melihat proses pengolahan sampah yang terdapat di dalamnya sehingga bangunan  tersebut juga berfungsi sebagai media informasi yang mendekatkan masyarakat dengan permasalahan sampah di kotanya sehingga diharapkan dapat merubah perspektif masyarakat dalam mengelola sampah . Air limbah bila diolah tidak akan merugikan dan harus ada keterpaduan antara pemerintah, swasta, dan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat di lokasi pembuangan sampah mutlak harus dilakukan, Selama ini sampah hanya dihargai oleh para pemulung, dan nilai ekonomis sampah hanya dilihat dalam kegiatan pengumpulan dan pengangkutan ke lokasi terakhir. Sebagai perbandingan, setiap satu ton sampah di TPA rata-rata menghasilkan 0,235 m³ gas metana sedangkan jika dikomposkan akan dapat menghasilkan 0,5 ton kompos harus mengubah orientasi pengelolaan sampah dari masyarakat yang menghasilkan sampah secara massal ( mass waste - producing society ) menjadi masyarakat yang mampu melakukan  suatu siklus suatu material secara menyeluruh (sound material-cycle society)(http: //www.kompas.com; edisi
Memberdayakan suatu produk buangan seperti sampah hingga menjadi sebuah produk bernilai ekonomi tidak hanya mengkomposkan saja. Dengan teknologi sederhana, sampah organik dapatdiubah menjadi briket serta produk samping dari olahan briket seperti asap cair dapatdigunakan untuk mengawetkan makanan, herbisida organik serta pupuk. Beberapa negara seperti Canada, Inggris serta Australia telah mengembangkan teknologi pengolahansampah menuju zero waste. Bahkan banyak perusahaan swasta yang khusus bergerak dalam bidang  pengolahan sampah, dari sampah padat, cair, sampah industry, hingga sampah dari logam berbahaya. Sampah-sampah tersebut diolah menjadi bentuk energi yang dapat digunakan sebagai pembangkit listrik.

Perbaikan Gagasan yang Diajukan
Pengolahan sampah yang dilakukan oleh pemkot semarang selama ini belum maksimal. Selama ini pengolahan sampah masih sebatas pada pengumpulan sampah dari rumah-rumah penduduk yang akhirnya dikumpulkan di TPA-TPA yang tersedia. Setelah terkumpul di TPA, sampah hanya dibiarkan menumpuk di udara terbuka yang tentu saja menimbulkan permasalahan baru berupa polusi udara dan tanah. Oleh karena itu, diperlukan tindakan efektif untuk menangani masalah tersebut dan juga merupakan solusi yang menarik masyarakat untuk menjaga lingkungan dari sampah.


Pihak yang Membantu
Dalam menjalankan program ini diperlukan pihak lain seperti nasabah bank sampah yaitu masyarakat yang menyetorkan sampah. Pihak berikutnya adalah produsen kertas sebagai konsumen sampah kertas yang terkumpul, industri kertas daur ulang yang membutuhkan kertas sebagai bahan produksinya. Pihak selanjutnya adalah ibu-ibu PKK dan industri aksesoris sebagai pihak yang membantu dalam pemanfaatan sampah plastik untuk bahan baku kerajinan tangan, Untuk perindustrian ini, kita dapat bekerjasama dengan Dinas Perindustrian untuk membantu mempublikasikan produk-produk hasil daur ulang tersebut. Pihak selanjutnya adalah rumah kompos sebagai pihak yang akan mengolah sampah organik dan petani sebagai pengguna pupuk kompos.

Langkah-langkah Strategis yang Dilakukan
Sosialisasi kepada masyarakat tentang Baserang dan sistemnya
	Mengingat kondisi sampah di Semarang yang semakin banyak dan tidak terkelola dengan baik, maka Pemerintah dapat memprogramkan Baserang ini untuk mengelola sampah-sampah tersebut. Pada awa untuk Pemerintah kota Semarang, 

Sistem Baserang yang diajukan
Baserang adalah bank sampah yang menjadi salah satu instansiyang membantu pengelolaan sampah di kota Semarang. Sistem yang digunakan yaitu nasabah  datang untuk mendaftarkan diri yang selanjutnya akan mendapatkan buku tabungan dan tercatat sebagai nasabah Baserang. Selain mendapatkan buku tabungan, nasabah juga mendapatkan tiga buah karung bertuliskan namanya yang akan digunakan untuk menampung sampah-sampah yang mereka setorkan. Tiga buah karung ini masing-masing untuk sampah organik (daun-daun, tanaman) , sampah anorganik (botol, besi, dan lain-lain), dan sampah kertas. Setiap karung diberi nama dan nomor rekening masing-masing nasabah. Karung-karung sampah itu tersimpan di gudang bank.Pembedaan sampah-sampah ini dimaksudkan untuk memudahkan dalam pemilahan sampah yang terkumpul, sehingga tidak memakan waktu lebih untuk memilah kembali. 
Setelah ditimbang, nasabah akan mendapatkan bukti setor dari petugas yang diibaratkan sebagai teller bank. Bukti setoran itu menjadi dasar penghitungan nilai rupiah sampah yang kemudian dicatat dalam buku tabungan nasabah.
Setelah sampah yang terkumpul cukup banyak, petugas bank sampah akan menghubungi pengumpul barang bekas. Pengumpul barang bekas yang memberikan nilai ekonomi setiap kantong sampah milik nasabah. Catatan nilai rupiah itu lalu dicocokkan dengan bukti setoran, baru kemudian dibukukan.
Harga sampah dari warga itu bervariasi, tergantung klasifikasinya. Klasifikasi kertas antara jenis satu dengan yang lain harganya berbeda tetapi tidak terlalu jauh perbedaannya. Untuk jenis limbah anorganik, perbedaan harga berdasarkan ukuran dan jenis limbahnya. Tak jauh berbeda dengan bank konvensional umumnya, bank sampah juga menerapkan sistem bagi hasil dengan memotong 15 persen dari nilai sampah yang disetor individu nasabah. Sedangkan sampah suatu kelompok dipotong 30 persen. Dana itu digunakan untuk biaya operasional bank sampah.
Jumlah uang yang didapat, selanjutnya didata dalam buku tabungan nasabah. Untuk prosedur pengambilan uang tidak seperti bank pada umunya yang bisa diambil sewaktu-waktu. Pada Baserang, pengambilan uang tabungan hanya bisa dilakukan 3 bulan sekali. Hal ini dimaksudkan agar nasabah menjadi tidak konsumtif.



KESIMPULAN
1. Baserang (Bank Sampah Eksklusif Semarang) dapat dijadikan sebagai alternatif pengelolaan sampah di kota Semarang yang selama ini belum terkelola dengan baik.
2. Implementasi dari Baserang membutuhkan kerjasama dengan berbagai pihak. Pihak-pihak tersebut adalah masyarakat sebagai nasabah, industri kertas, rumah kompos, industri aksesoris, dan ibu-ibu PKK sebagai pihak yang membantu pemanfaatan sampah.
3. Prediksi dari program ini adalah sebagian besar sampah di Semarang dikelola dan dapat didaur ulang dengan baik, sehingga dapat meningkatkan nilai ekonomi sampah di Semarang.
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